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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Perancangan interior restoran The Acre Wijaya yang berlokasi di 

Jakarta Selatan mengusung konsep “Tropical Oase”. Yaitu tempat tropis di 

tengah keramaian kota, bagi profesional dan masyarakat perkotaan untuk 

bersantai, makan, berkumpul, dan mengadakan pertemuan. Lebih lanjut 

diterjemahkan dalam gaya eklektik. Gaya Eklektik menggabungkan berbagai 

unsur dari gaya modern dan tradisional secara selektif dan harmonis guna 

menciptakan atmosfer ruang yang unik, estetik, dan fungsional. Penerapan 

gaya eklektik terlihat dari perpaduan bentuk geometris modern dengan 

elemen lengkung dan dekoratif tradisional. Warna yang digunakan bersifat 

polikromatik, memadukan warna-warna natural seperti hijau dan cokelat pada 

plafon restoran, dipadukan dengan warna komplementer seperti merah dan 

hijau pada kain dekorasi. Material yang digunakan beragam, seperti rotan, 

kayu, batu alam, kain, dan keramik, dengan finishing yang menonjolkan 

karakter alami, seperti kayu dengan lapisan natural dan logam dengan efek 

antik. Perancangan interior restoran juga didukung dengan pendekatan user 

experience yang mengutamakan kenyamanan pengunjung melalui aspek 

ergonomi, pencahayaan, dan mendukung interaksi sosial. Dengan hal ini 

diharapkan hasil perancangan mampu menjawab kebutuhan pasar kalangan 

menengah atas yang menginginkan pengalaman bersantap yang tidak hanya 

nyaman, tetapi juga berkesan secara visual dan emosional. 

Perancangan ini mencakup area entrance, waiting room, outdoor 

dining, indoor dining, vip room, glass house dining area, bar, bakery, powder 

room, toilet, dan service. Setiap area di restoran The Acre Wijaya didesain 

untuk menghadirkan pengalaman bersantap yang nyaman dan mendukung 

interaksi sosial, melalui penataan ruang dan alur sirkulasi yang efisien. 

Perancangan ini bertujuan agar The Acre Wijaya tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat makan, tetapi juga menjadi ruang berkumpul dan berinteraksi 
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bagi masyarakat menengah atas di pusat Kota Jakarta. Penerapan gaya 

eklektik dimaksudkan untuk memperkuat identitas restoran sebagai tempat 

bersantap yang fleksibel, menarik secara visual, dan sesuai dengan gaya hidup 

masyarakat perkotaan saat ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam perancangan ini, terdapat beberapa 

saran yang dapat disampaikan: 

1. Beberapa gagasan desain yang telah dirancang dan diajukan diharapkan 

dapat bermanfaat pada restoran The Acre. 

2. Elemen-elemen pendukung ruang serta unsur dekoratif dalam perancangan 

diharapkan mampu mempertahankan identitas The Acre dan suasana 

sebagai tempat makan kalangan menengah atas. 

3. Mahasiswa desain interior diharapkan dapat terus memperluas wawasan dan 

pengetahuan terkait restoran dan aplikasi gaya eklektik serta hal-hal baru 

yang lebih luas, guna memperkaya referensi desain dalam proyek desain 

selanjutnya.  
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